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BAB 1
PENGANTAR PENELITIAN ILMIAH
DI BIDANG ILMU MANAJEMEN

1.1. Definisi dan Jenis Penelitian

Penelitian adalah proses investigasi ilmiah terhadap
sebuah masalah, untuk menemukan jawaban atas masalah
yang diteliti, yang dilakukan secara terorganisir, sistematis,
berdasarkan pada data yang terpercaya, bersifat kritikal
dan objektif yang mempunyai tujuan untuk menemukan
jawaban atas masalah yang akan diteliti. Penelitian dapat
dibedakan dalam beberapa jenis penelitian:
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Gambar 1 Jenis-Jenis Penelitian

Penelitian Dasar

Penelitian dasar, juga dikatakan penelitian murni
atau penelitian pokok, merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mengembangkan suatu ilmu pengetahuan
dan bertujuan untuk mengembangkan teori-teori yang
sudah ada atau menemukan teori-teori baru. Tujuan
peneliti  dalam  penelitian  dasar adalah  untuk
mengembangkan pengetahuan, terlepas dari penggunaan
langsung hasil penelitian. Faktanya, penelitian dasar sangat
mendukung  pengembangan dan  pengujian  teori
berdasarkan penelitian terapan. Penelitian dasar lebih
menitikberatkan pada pemahaman, penjelasan, dan
prediksi fenomena alam dan sosial. Hasil penelitian dasar
mungkin tidak secara langsung menyelesaikan masalah,
tetapi dapat menjadikannya lebih baik (Dharma, 2008).
Tujuan penelitian dasar adalah untuk menambah dan
mengembangkan pengetahuan ilmiah.

Penelitian dasar dapat digeneralisasikan karena
bersifat abstrak dan umum. Penelitian dasar tidak secara




langsung memecahkan masalah praktis, tetapi berfungsi
sebagai dasar untuk memecahkan masalah praktis. Dengan
kata lain, hasil penelitian dasar akan mempengaruhi
kehidupan nyata. Contoh penelitian dasar yang erat
kaitannya dengan bidang pendidikan, seperti kajian
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja.
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk memahami
faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan prestasi
kerja karyawan.
. Penelitian Terapan

Penelitian terapan bertujuan untuk memecahkan
masalah dalam kehidupan. Hasil penelitian terapan
tidak bisa hanya dijadikan tinjauan teoritis saja, tetapi
harus diuji dalam kenyataan, sesuai dengan fakta-fakta
empiris. Implementasinya harus mampu memecahkan
masalah yang dihadapi. Tingkat akurasi harus dijaga
seiring dengan berjalannya proses penelitian. Penelitian
terapan dilakukan karena manusia perlu memecahkan
masalah yang dihadapi. Dimana permasalahan
merupakan celah antara apa yang diharapkan, dengan
apa yang menjadi kenyataan.
. Penelitian kausal

Penelitian kausalitas adalah proses investigasi
atas hubungan sebab akibat. Untuk menentukan
kausalitas, sangat penting untuk mengamati perubahan




variabel penelitian yang diyakini menyebabkan
perubahan variabel lain, dan kemudian mengukur
perubahan variabel lain. Variabel pengganggu lainnya
harus dikendalikan dengan menjaga data eksperimen
tetap konstan atau menggunakan metode statistik agar
tidak mendistorsi hasil.
. Penelitian Non Kausalitas — Komparatif

Penelitian non kausalitas — Komparatif merupakan
penelitian yang dilakukan dengan melakukan perbandingan
dua atau lebih situasi. Berdasarkan atas perbandingan
tersebut dapat dilanjutkan untuk melakukan penelitian
atas apa yang menyebabkan perbedaan situasi.

1.2. Proses Penelitian
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Gambar 2 Proses Penelitian
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BAB 3
MERUMUSKAN PENDAHULUAN
PADA SKRIPSI

Bab 1 pada skripsi adalah pendahuluan yang

merupakan peta jalan pada sebuah penelitian dimulai dengan
latar belakang masalah.

3.1. Latar Belakang Masalah

Masalah yang didukung oleh data yang benar, yang
berasal dari sumber terpercaya, merupakan langkah awal dari
mulainya sebuah penelitian ilmiah. (Ferdinand, 2014).
"Masalahnya adalah perbedaan atau kesenjangan antara
harapan dan kenyataan." Contoh: target penjualan harian
adalah 150 produk, tetapi penjualan aktual harian adalah 114
produk.

Pertanyaan-pertanyaan  dalam  penelitian  sarjana
ditujukan pada fenomena dunia manajemen dan bisnis, serta
diselesaikan dengan mengamati suatu perusahaan atau
industri berdasarkan data perusahaan atau industri yang ada.
Pertanyaan penelitian ditempatkan dalam konteks pertanyaan.
Masalah dapat disajikan pada latar belakang masalah melalui
wawancara pra-survei, kuesioner pra-survei, dan data — data




perusahaan. Contoh penyajian masalah dalam konteks

masalah adalah sebagai berikut:

a. Kuesioner Pra Survey: Dalam merumuskan kuesioner
pra survey, berbeda dengan kuesioner penelitian.
Kuesioner pra survey ditujukan untuk menggali
permasalahan setiap variable dan skala jawaban umumnya
bukan skala Likert, tetapi jawaban nya adalah skala
Nominal Binari “Ya dan Tidak”, dengan jumlah
pernyataan tidak lebih dari 10 pernyataan pada setiap
variable. Contoh Kuesioner pra survey adalah sebagai
berikut:

Hasil Kuisioner Pra Survey Mengenai Kepuasan Kerja
Pegawai di Pd. Kebersihan Kota Bandung

[ Jawaban () Target
! T Jumlah
No Pernyataan 5 . | dalam
Ya Tidak | Pegawai &
Ll
| | Gop yaog di tenma sudab sesus: dengan ¢ ‘
i 10.0
ke
Mepyukai penmgasan yang dibenkan oleh | | ==
2 Yo 2 yang 33 6
perusahaan |
! !
Suasana kerjo yang tegjoln dengan baik dan | __
kel an In
= - - .
Pel stasan yang sefaln memberikan | »
4 I : %6
dan pengarah
l |”—151.:1| oan |
§ Kesempatan untuk nsik jabatan 70.0 30.0
Keadaan mangan kerja badk dan nyaman 7 7
|

Sumber: Hasil Olah Data Kuisioner Sementara (2015)

b. Wawancara Pra Survey: wawancara pra survey
dilakukan untuk menggali permasalahan pada variable




penelitian. Dilakukan dengan mewawancarai pihak-
pihak yang berwenang,yang bertujuan  untuk
menghindari persepsi peneliti pada penulisan latar
belakang. Contoh hasil wawancara pra survey adalah
sebagai berikut:

Fada faima vang ditemaskan di Lpanmm sennghals ndak ada kesenmin
demran teon vang berliiy seperti pads PT Kernd Ap Indomsca (Persero)
DAOP I Bandmy vany menoryt pengamacn penein menemmion ki hahea
vang dkenakon oieh kanawas teneby Sanpukan kepans vang berlanzlng
#m moootor. dan odak memertuion keahlun Khuoys 2t benapm Begin puia
sant dimmyakan kepada kanvawan dempn morssmher Bapak Yodha Praaama
selaky aff SDM mersky memvanken pekecaan van? memka kerakan harae
selaly memmpry KPpURSIn 20N pENEINIADn M DANI METInEEl pennh
pompman, dan merbuat Banaean terpnnmg erhadap pinpoun sehmes larars

mandin. Don kanvawan vdek dapat teraly banyak memursion kraxtfiog dalam
bekena, karera dapat merubeh 2w ketechun prosedr vang telh Gietplan

c. Data  Sekunder perusahaan: data  sekunder
diperuntukkan untuk menggali permasalahan pada latar
belakang. Data sekunder perusahaan dapat berupa data
penjualan, data tingkat absensi karyawan, data laporan
laba rugi, dan sebagainya. Contoh data sekunder




perusahaan adalah sebagai berikut:
Data Keluar Masuk Karyawan (Turn Over)
Periode Januari — Mei 2017

m .- II.- -
Jamnan 4 6 40
Februari 3 3 40
Maret 0 2 40
April @ 4 10
Mei 7 4 40

Sumber :
Data Sekunder PT. Kembang Christapharma di
Bandung (2017)
Kinerja Karyawan PT. Christapharma di Bandung
Tahun 2015-2016

1 Kesetiaan %0 Amat Baik 70 Cukup
2 Prestasi Kerja 12 Baik 68 Kurang
3 Tanggung jawab 79 Culup 72 | Cukup
4 Ketaatan 79 Culp 71 Culup
s Kejujuran 82 Baik 73 Culup
6 Kenasaum 78 Cukup i) Cukup
7 Kepenmupiman 8§ Bak 70 Cukup
Jumlah s S
Rata-rata 8243 |  Bak 72 | Cokup

Sumber : Data Sekunder PT. Kembang Christapharma di Bandung




Pencapaian Penjualan di Kembang
Christapharma Tahun 2013-2016

2013 100 110 (+310
| 2014 112 100 ()12
2015 2 ' 100 I
[ 2016 I 98 | 13
Sumber : Data Sekunder Pernsahaan :

Pangsa Pasar Distributor Obat di Jawa
Barat

Supber - PT. Kembang Clanstaplarmos (2016)

3.2. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah adalah kegiatan mencari,
menemukan, mengumpulkan, meneliti, mendaftarkan, dan
mencatat data dan informasi dari serangkaian fenomena,
data, fakta dan teori yang diuraikan pada bagian latar
belakang. Dengan kata lain, identifikasi masalah pada
penelitian adalah upaya untuk menjelaskan masalah yang
ada atau menentukan poin-poin penting penelitian dan
membuatnya terukur dan dapat diuji. Contoh identifikasi
masalah adalah sebagai berikut:




B. Identifikast Masalah
Dan beberapa wrman yang dikemukakan pada latar belakang. maka dapat
dudentifikast masalab-masalah sebagm benkut
I Sistem pencatatan vang manual pada “De’Dress” boungue menyulitkan
penuhik dalam mencan mformas: yang dibutibkan dalam wakm yang cepat
dan akurat
Lapotan penpualan hanan pada “De Dress™ boutigue ndak dibuat setiap han

hal 1 menyulitkan penublk unmk memperoleh mformast penjualan setiap

harmya
Daerah  pemasaran  yang  terbatas  diduga memadi  salab sam faktor
menunumya pendapatan pada “De'Dress™ boutigre. yaitu hanya sekitar toko
tersebut

3.3. Batasan Masalah

Batasan masalah penelitian sangat penting untuk
berfokus pada pertanyaan utama yang akan dibahas. Hal ini
untuk menghindari kerancuan dalam menginterpretasikan hasil
penelitian. Batasan masalah pada penelitian bertujuan untuk
mengkonfirmasi  batas-batas subjek. Batasan masalah
merupakan ruang lingkup masalah yang bertujuan untuk
membatasi ruang lingkup masalah agar tidak terlalu luas,
sehingga pengerjaan penelitian dapat lebih berfokus. Hal ini
dilakukan agar pembahasan tidak terlalu luas pada aspek-
aspek yang tidak relevan, sehingga penelitian dapat lebih
terarah. Dengan kata lain, batasan masalah dapat
menekankan atau memperjelas apa yang menjadi masalah




penelitian. Arti lain dari batasan masalah adalah
pembatasan ruang lingkup masalah, agar pembahasan
yang di lakukan pembahasannya tidak terlalu luas yang
bertujuan agar pembahasan yang di bahas hanya
terkonsentrasi pada satu kajian saja.

Contoh batasan masalah pada skripsi adalah sebagai
berikut :

C. Pembatasan Masalah
Sistem informasi akuntansi penjualan tunai sangat berkaitan dengan
sistem-sistem lain di dalam sistem akuntansi. Oleh karena itu. penulis membatasi
penelitian hanya pada:
1. Analisis sistem yang digunakan pada sistem informasi akuntansi penjualan
tunai yang telah diterapkan pada “De’Dress™ boutique .
2. Perancangan sistem informasi akuntansi penjualan tunai berbasis web

berdasarkan kebutuhan perusahaan dan kelayakan investasi.

3.4. Rumusan Masalah

3.4.1.Pengertian Rumusan Masalah

Rumusan masalah adalah pertanyaan yang dijawab
melalui pengumpulan data untuk memperoleh pemecahan
masalah. Rumusan masalah berbentuk pertanyaan dan
harus konsisten dengan tema atau penelitian yang akan
dibahas. Jika latar belakang berisi fokus permasalahan
yang akan dibahas, maka rumusan masalah memuat




pertanyaan dari permasalahan tersebut. Untuk membuat
sebuah rumusan masalah yang baik, maka syaratnya
adalah sebagai berikut:

Masalah dirumuskan dalam bentuk kalimat Tanya, dapat
pula berbentuk pernyataan masalah pada tema yang diteliti
Jawabannya dapat diperoleh secara ilmiah, berdasarkan
data dan fakta empiris

Dituliskan secara jelas dan padat (tidak ambigu atau multi
tafsir)

Tidak bertentangan dengan hukum

Masalah yang dirumuskan dapat bermanfaat bagi ilmu
pengetahuan dan masyarakat

3.4.2.Jenis-jenis Rumusan Masalah

a.

Rumusan Masalah Deskriptif: Rumusan masalah

deskriptif adalah rumusan masalah yang memuat

pertanyaan tentang tema penelitian yang variabelnya

berdiri sendiri.

Contoh :

e Bagaimana kondisi pelayanan nasabah di Bank Rakyat
Indonesia?

e Bagaimana peran pemuda dalam mengembangkan
kewirausahaan di Kota Medan?

e Seberapa tinggi tingkat efektifitas penerapan budaya
organisasi perusahaan?




b. Rumusan Masalah Komparatif: Rumusan masalah
komparatif adalah rumusan masalah dimana bentuk
pertanyaannya adalah membandingkan suatu hal dengan
suatu hal yang lain.

Contoh:

e Apakah terdapat perbedaan tingkat produktivitas
antara karyawan tetap dankaryawan perjanjian kerja
waktu tertentu ?

e Adakah perbedaan konsumsi memori antara aplikasi
android dan aplikasi i0S?

o Adakah perbedaan kompetensi mengajar antara guru
SD, SMP, dan SMA?

c. Rumusan Masalah Asosiatif: Rumusan masalah asosiatif
adalah rumusan masalah yang menanyakan tentang
hubungan atau pengaruh antara 2 variabel atau lebih.
Hubungan atau pengaruh yang dimaksud adalah hubungan
simetris, kausal, dan timbal balik (interaktif).

1) Hubungan Simetris: Merupakan hubungan antara dua
variabel yang kedudukannya sejajar. Dimana hubungan
ini tidak memiliki sebab akibat . Contoh:

e Adakah hubungan antara kemampuan di bidang
akademik dengan kemampuan di bidang non
akademik?

e Adakah hubungan antara tingkat penjualan bensin
dengan jumlah pengemudi di Indonesia?




2) Hubungan Kausal: Hubungan kausal merupakan
hubungan yang menunjukkan sebab akibat.
Contoh:

o Apakah perilaku hardworking berpengaruh terhadap
kinerja penjualan?

e Apakah pendidikan kewirausahaan berpengaruh
terhadap minat berwirausaha?

3.5. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah kalimat yang menunjukkan

di mana penelitian dilakukan atau data dan informasi apa

yang akan diperoleh dari penelitian. Bentuk kalimat tujuan

penelitian adalah pernyataan yang konkrit. Jadi bukan
kalimat tanya.
Tujuan penelitian dapat dibagi menjadi:

a. Eksploratif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk
menemukan suatu pengetahuan baru yang belum
pernah ada.

b. Verifikatif yaitu penelitian yang dirancang untuk menguji
teori-teori yang ada. Dengan demikian hasil penelitian
dapat membatalkan atau memperkuat pengetahuan atau
teori yang ada sebelumnya.

c. Development atau pengembangan yaitu penelitian yang
memiliki tujuan untuk mengembangkan penelitian yang
sudah ada.




Pembagian tujuan penelitian dapat pula dibagi menjadi
tujuan umum dan tujuan khusus, yaitu:

a. Tujuan Umum adalah keseluruhan dari tujuan penelitian,
yang bersumber dari tujuan yang ingin dicapai oleh
penelitian itu sendiri.

b. Tujuan Khusus adalah tujuan yang lebih spesifik. tujuan
yang lebih spesifik. Biasanya menggunakan operabilitas,
sehingga realisasinya lebih jelas. Tujuan khusus
biasanya juga merupakan deskripsi tujuan umum.

Meski begitu, dalam penelitian atau penulisan ilmiah,
bisa saja tidak memiliki tujuan umum dan tujuan khusus.
Jika tujuan umum yang telah ditetapkan bersifat spesifik,
maka kita tidak perlu menetapkan tujuan khusus.
Sebaliknya, jika kita menetapkan tujuan khusus, maka tidak
perlu menetapkan tujuan secara umum. Cara merumuskan
tujuan penelitian adalah kita harus mengkaji kembali
rumusan masalah, dan menemukan kalimat operasional
yang tepat untuk menjawab pertanyaan yang ada (contoh
kata operasional: mengidentifikasi, mendeskripsikan,
mengukur, menganalisis, membandingkan, dan lain-lain).
Contoh 1
Rumusan Masalah:

Adakah kesamaan cara bekerja antara karyawan senior

dengan karyawan baru?

Tujuan Penelitian adalah:




Membandingkan cara bekerja karyawan senior dan karyawan
baru

Contoh 2

Rumusan masalah : Adakah hubungan antara tingkat
kehadiran dengan keterampilan berwirausaha?

Tujuan Penelitiannya adalah : Mengidentifikasi hubungan
antara  tingkat  kehadiran  dengan  keterampilan

berwirausaha

Contoh 3

Rumusan masalah : Adakah  pengaruh metode
pembelajaran  case study Terhadap Hasil Belajar
mahasiswa?

Tujuan Penelitian  : Mendeskripsikan pengaruh metode
pembelajaran case study terhadap hasil belajar mahasiswa.

Contoh 4

Rumusan Masalah : Seberapa besar pengaruh
lingkungan kerja fisik terhadap motivasi karyawan?

Tujuan Penelitian  : Mengukur pengaruh lingkungan kerja
fisik terhadap motivasi karyawan




3.6. Manfaat Penelitian
3.6.1.Fungsi Manfaat Penelitian

Tiga fungsi manfaat penelitian dalam skripsi:
Memberikan inspirasi bagi peneliti  selanjutnya.
Penelitian selanjutnya bisa menggunakan tema yang
serupa dengan mencari celah dari penelitian
sebelumnya vyang dapat dikembangkan untuk
penelitian lebih lanjut
Memberikan inspirasi bagi penelitian selanjutnya dengan
menggunakan satu atau sebagian komponen dari
penelitian sebelumnya. Misalnya variabel penelitian, kasus,
metode penelitian, dan lain- lain
Menjadi pertimbangan dalam pembuatan kebijakan
organisasi ataupun institusi

3.6.2.Penerapan Isi Pada Manfaat Penelitian

Ada tiga isi pokok utama manfaat penelitian yang perlu

diterapkan dalam skripsi, yakni:

a.

Manfaat harus dapat diuraikan secara jelas dan
sistematis. Idealnya manfaat penelitian dapat disusun
setelah hasil penelitian diselesaikan. Sehingga uraian
tentang manfaat penelitian merupakan hasil dari
penelitian tersebut, untuk menghindari persepsi pribadi
peneliti.

Rasional. Manfaat penelitian menunjukkan dampak




rasional atas pemecahan masalah utama penelitian
melalui tindakan yang dipilih. Uraian dalam manfaat
penelitian diharapkan sesuai dan berimbang dengan
kenyataan dari hasil penelitian.

Bukan merupakan hipotesis. Hipotesis tidak diuraikan
dalam manfaat penelitian

Uraian manfaat penelitian ditujukan agar dapat
diaplikasikan secara empiris atau dikembangkan ke
penelitian selanjutnya.

3.6.3.Jenis Manfaat Penelitian

Selanjutnya yang perlu diketahui adalah dua jenis

manfaat penelitian dan penggunaannya yaitu:

a.

Manfaat teoritis

Manfaat teoritis atau akademis merupakan
manfaat  penelitian  yang terkait  dengan
pengembangan ilmu pengetahuan. Sehingga manfaat
teoritis ini mampu melakukan pengembangan ilmu yang
diteliti dari segi teoritis. Teori yang digunakan berasal dari
peneliti atau penulis sebelumnya. Manfaat teoritis ini
bertujuan untuk menjelaskan apakah teori yang
digunakan masih relevan untuk penelitian penulis,
sesuai secara umum, atau tidak sesuai sama sekali.
Juga bertujuan untuk memperkuat atau menggugurkan




teori yang digunakan setelah mengetahui hasil
penelitian.
b. Manfaat praktis

Manfaat praktis menjelaskan manfaat yang
berguna untuk memecahkan masalah secara tersebut
secara praktis berdasarkan fakta-fakta empiris. Tujuan dari
manfaat praktis ini adalah untuk lebih dari satu subjek .
Misalnya manfaat untuk mahasiswa yang mengerjakan
topik skripsi yang sama, bagi institusi dan bagi civitas
akademika peneliti.

Contoh Manfaat Penelitian Skripsi
Setelah mengetahui dan memahami mulai dari
pengertian, pentingnya, fungsi, dan jenis- jenis manfaat
penelitian, perhatikan contoh manfaat penelitian berikut.
Contoh diambil dari penelitian skripsi tentang
pengaruh kualitas produk, harga, dan strategi promosi
terhadap keputusan pembelian konsumen.

Contoh Manfaat Penelitian:
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat baik secara teoritis maupun praktis, diantaranya:
1) Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan pengetahuan mengenai faktor-faktor




2)

yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen,

serta diharapkan sebagai sarana pengembangan ilmu

pengetahuan yang secara teoritis dipelajari di bangku
perkuliahan.

Manfaat praktis

a. Bagi penulis Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sarana yang bermanfaat dalam mengimplemen-
tasikan  pengetahuan  penulis tentang ilmu
manajemen pemasaran

b. Bagi peneliti selanjutnya Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan teori
mengenai  faktor-faktor yang  mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen, bagi yang ingin
melanjutkan penelitian ini.

c. Bagi perusahaan, Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen agar
memahami  faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen, sehingga pada
akhirnya dapat meningkatkan volume penjualan
produk.
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Tahapan selanjutnya dalam penulisan skripsi adalah
mahasiswa diminta untuk membuat tinjauan atas teori dan
penelitian terdahuluyang relevan dengan penelitiannya.

4.1. Kerangka Teori

Mahasiswa dituntut untuk membahas teori yang
digunakan sesuai dengan variable yang diteliti. Misal: Judul
Penelitian Pengaruh Budaya Organisasi terhadap kinerja
karyawan, maka teori yang dibahas dan dijabarkan adalah
teori dari budaya organisasi dan teori dari kinerja
karyawan. Contoh pembahasan teori setiap variable
penelitian adalah sebagai berikut:

2.1. Budaya Organisasi._.._.._.._.._.._.._.___.

2.1.1. Pengertian Budaya...._.........._.__.

)

-1.2_ Pengertian Organisasi................

2.1.3. Pengertian Budaya Organisasi......

[

.1.4. Elemen Budava Organisasi..........

[R¥]

-1.5. Budaya Organisasi yang Kuat..__.__




2.2, Kinerja Pegawal. ...
2.2.1. Pengertan Kinerja.......................
2.2.2. Pengertian Kinerja Pegawai. ...
2.2.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja..._..

2.2.3. Unsur-unsur Penilaian Pegawai_.._...... ...

4.2. Penelitian Terdahulu

Penelitian  terdahulu merupakan perbandingan
penelitian yang kita lakukan saat ini dengan penelitian
yang telah ada sebelumnya. Syarat dari penelitian
terdahulu adalah aabila judul-judul penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya bersinggungan atau memiliki
hubungan dengan judul penelitian yang sedang anda
kerjakan. Tujuan dari penjabaran penelitian terdahulu
adalah untuk memudahkan Anda dalam menyusun teori
dan konsep dengan langkah-langkah yang sistematis.
Penelitian terdahulu merupakan acuan atau referensi yang
akan mempermudah anda dalam melakukan penelitian.
Manfaat dari penelitian terdahulu dalam penelitian adalah:
a. Mendukung  konsep  bangunan  keilmuan  untuk
permasalahan yang diteliti, yang telah dibuat oleh penelti

sebelumnya.
b. Menjelaskan perbedaan penelitian yang Anda lakukan
dengan penelitian lain yang telah dilakukan sebelumnya,




hal ini dilakukan untuk mencegah plagiarisme atau
penjiplakan.

¢. Memperkuat atau mendukung penelitian yang sedang Anda
lakukan, dengan adanya referensi ilmiah lain terdahulu
yang memiliki relevansi dengan penelitian Anda.

Contoh penulisan penelitian terdahulu adalah sebagai berikut:

L4 Penclitian Terdahula
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Tabel Penelitian Terdahulu

No Pencliti Judal Variahel Hasil
I Socdjons “Pengarub budsya (Variabel X Hasil anal=es SEM koefisien
2005) B erhaday budaya organisysi Jjalur X ke ¥ = (1,756 {penganih
kinetjn organisas: dan hariabel Y (kmena posaif), ¥ ke Z = 0,960
kepuasan kerpp organisasi). dan varabel| (pengarub positif), X ke Z =
karyawan pada terminal [ (kepuasan kerja) (.748 (pengaruh pasitif),dan
perumpang smum di pengaruh tidak langsung X
Surabuya™ melalui Y terhadap Z = 0,726
Mangarrisan | “Pengarub Budaya Vanabel X1 (budava Nilal koelissen determunas (R
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4.3. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual penelitian merupakan suatu
interaksi atau kaitan antara satu variabel dengan
variabel lainya berdasarkan permasalahan yg ingin
diteliti. ~ Kerangka konseptual  berfungsi  untuk
menjelaskan hubungan ataupun pengaruh dari
variabel-variabel yang diteliti. Kerangka konseptual




dirumuskan berdasarkan konsep ilmu ataupun teori-
teori yang digunakan menjadi landasan penelitian yg
dijabarkan pada tinjauan pustaka.

Proses teoritis berkaitan dengan kegiatan
penjelasan  atas masalah  penelitian  dengan
menggunakan teori yg relevan, dan menyusun
kerangka teoritis/kerangka konsep yg dipakai pada
penelitian. Konsep merupakan abstraksi atau citra yg
dibangun dengan menggunakan generalisasi atas
suatu pengertian. Sebuah konsep dapat diamati dan
diukur secara langsung. Agar dapat diamati, maka
sebuah konsep wajib  dijabarkan pada variabel-
variabel penelitian. Misalnya konsep ilmu sains lebih
jelas dan konkrit, dikarenakan dapat diketahui dan
dipahami menggunakan paca indera. Sebaliknya,
konsep ilmu-ilmu sosial mendeskripsikan kenyataan
sosial yg bersifat abstrak segera bisa dimengdan tidak
dapat segera dipahami. Seperti konsep mengenai
minat beli, semangat kerja, motivasi kerja, intensi
berwirausaha dan sebagainya. Oleh karenanya
diperlukan kejelasan atas konsep yg digunakan pada
penelitian.

Kerangka konsep adalah susunan perumusan




dari logika dalam rangka menjelaskan variabel yang
diteliti. Dimana kerangka ini dirumuskan dengan
menjelaskan konstruksi logis yang bertujuan untuk
menelaah secara sistematis fenomena fenomena
empriris. Kerangka pemikiran/kerangka konseptual
dirumuskan untuk memperjelas variabel yg diteliti,
sehingga dimensi dsn indikatornya dapat dirinci secara
kongkrit. Adapun peranan teori pada kerangka
pemikiran yakni menjadi berikut:

a. Sebagai orientasi dari permasalahan yang diteliti

b. Sebagai konseptualisasi & penjabaran yang
menjelaskan konsep, kenyataan & variabel

C. Sebagai generalisasi teori yang merangkum
generalisasi dari praktek-praktek empiris antar
variabel, dan juga  merangkum proposisi dan
hipotesis yg akan diuji juga yang sudah diterima.

d. Meramalkan fakta; teori bisa melakukan peramalan
terhadap fakta-fakta sebagai dasar dalam
menyusun hipotesis

Dengan adanya kerangka konseptual maka minat
penelitian akan lebih terfokus ke pada bentuk yang
layak diuji dan akan memudahkan penyusunan
hipotesis, serta memudahkan identifikasi fungsi




variabel penelitian, baik menjadi variabel bebas,
tergantung, kendali, & variabel lainnya.

Contoh kerangka konseptual adalah sebagai berikut:

Gambar Kerangka Konseptual:

BUDAYA KINERJA
ORGANISASI  [———>| KARYAWAN (Y)

(x)

2.5. Hubungan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai

Kotter dan Heskett (1997) mengatakan bahwa budaya yang kuat
dapat menghasilkan cfek yang sangat mempengaruhi individu dan kinerja.
bahkan dalam suatu lingkungan bersaing pengaruh tersebut dapat lebih besar
daripada faktor- faktor lain seperti struktur organisasi, alat snalisis keuangan,
kepemimpinan  dan lain—lain.  Budaya  organisasi  yang  mudah
menyesuaikan  dengan  perubshan  jaman  (adaptf) adalah  yang  dapat
meningkatkan Kinerja.

Budava organisasi yang kuat skan membantu orgamsasi  dalam
membenkan  kepastian kepada seluruh pegawai untuk berkembang bersama,
wmbuh dan berkembangnya instansi. Pemahaman tentang  budaya organisas
perlu ditanamkan sejak dini kepada pegawai. Bila pada waktu permulaan masuk
kerja, mercka masuk ke mstansi dengan berbagar karaktenstik dan harapan yang
berbeda — beda, maka melalur traming, orientasi dan penyesuaian din, pegawar
akan menycrap budaya organisasi yang kemudian skan berkembang menjadi
budaya kclompok. dan akhirmya discrap scbagai budays pribadi. Bila
proscs internalisasi budaya organisasi menjadi budaya pribadi tclah berhasil,

maka pegawar ‘akan merasa identik dengan instansinya, merasa menyatu dan




4.4, Hipotesis
Hipotesis adalah pernyataan sementara ataupun
dugaan sementara yang menghubungkan dua variable atau
lebih. Kesimpulan yang tarafnya rendah karena masih
membutuhkan pengujian secara empiris merupakan makna
selanjutnya dari hipotesis. Contoh hipotesis adalah sebagai
berikut:

“Terdapat pengarnh yang signifikan ontera budaya erganisasi evhadap
kinerjo pepawai pade Kamtor Peluyanan Kekavaan Negara dan Lelang

Makassar”.
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BAB 5
CARA MENCARI NASKAH UNTUK PENYUSUNAN
TEORI PADA TINJUAN PUSTAKA

| 4

Teori pada tinjauan pustaka bersumber dari:
a. Artikel pada Jurnal Penelitian
b. Teori pada Buku
c. Skripsi, Tesis dan Disertasi

5.1. Langkah Mencari Artikel pada Jurnal Penelitian
a. Bukalah Google Search engine pada laman internet anda

Google

m )




b.

Ketikkan judul skripsi anda yang telah di acc, diakhiri
dengan “.pdf”

Google

W O EaaR b hece arpann 0N X . QA

C.

Klik tombol Search, maka akan keluar hasil judul-judul
yang sesuai dari berbagaijurnal
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Anda Juga bisa langsung mencari pada google
cendekia (google scholar) dengan carasebagai berikut:
a. Buka laman google search

Google

b. Ketikkan google scholar pada laman pencarian
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c. Maka akan muncul tampilan sebagai berikut:

Google Cendekia
2]

Artikol yang direkamendasikan
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e. Pilihlah artikel yang anda kehendaki dengan meng-klik
pada judul tulisan berwarna biru, ikuti setiap perintah
download yang akan muncul, maka akan muncul
tampilan artikel sebagai berikut:

5.2. Langkah Mencari E Book pada Internet
a. Bukalah Google Search engine pada laman internet anda

Google

o}




b. Ketikkan Judul Skripsi yang Anda Kehendaki diakhiri
dengan “.pdf”

c. Klik tombol search, maka akan muncul tampilan pilihan
e-book yang dapat di download

snj@lioens . / W

d. Pilihlah artikel yang anda kehendaki dengan meng-klik
pada judul tulisan berwarna biru, ikuti setiap perintah
download yang akan muncul, maka akan muncul tampilan
artikel sebagai berikut:
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BAB 6
METODOLOGI PENELITIAN

6.1. Desain Penelitian
Membuat desain penelitian merupakan salah satu
langkah yang penting yang harus dilakukan terlebih lagi
untuk penelitian kuantitatif. Desain penelitian merupakan
cara atau strategi untuk mencapai tujuan penelitian yang
telah ditetapkan dan memiliki peran sebagai pedoman atau
yang memandu peneliti untuk menyelesaikan seluruh
proses penelitian
1. Desain Penelitian Non-eksperimen
a. Desain Penelitian Deskriptif
Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk
menggambarkan fakta-fakta tentang populasi secara
sistematis dan akurat. Dalam penelitian deskriptif,
fakta-fakta penelitian disajikan apa adanya. Hasil
penelitian deskriptif sering digunakan, atau terus
melakukan penelitian analitik. Ada dua jenis desain
penelitian deskriptif yaitu desain studi kasus dan
desain penelitian survei
o Desain penelitian studi kasus
Studi kasus merupakan rancangan penelitian yang
mencakup pengkajian satu unit penelitian secara




intensif, misalnya satu pasien, keluarga, kelompok,
komunitas, atau institusi. Karakteristik studi kasus
adalah subjek yang diteliti sedikit tetapi aspek-
aspek yang diteliti banyak.
e Desain penelitian survei

Desain penelitian Survei adalah desain
penelitian yang digunakan untuk memberikan
informasi tentang prevalensi, distribusi, dan
hubungan variabel dalam suatu populasi.

b. Desain penelitian korelasional

Tujuan penelitian ~ korelasi adalah  untuk
mendeteksi derajat korelasi antara variasi-variasi satu
faktor berdasarkan koefisien korelasi. Penelitian
Korelasional mengacu pada tren perubahan variabel,
sehingga dalam desain  penelitian, peneliti
melibatkan setidaknya dua variabel. Jika dua
variabel diteliti, maka jenis variabel yang digunakan
merupakan variabel bebas dan variabel terikat. Jika
lebih dari dua variabel yang diteliti, maka dua atau
lebih variabel merupakan variabel bebas atau
prediktor, dan satu variabel terikat.




6.2. Populasi dan Sampel; Subjek dan Objek Penelitian
a. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian, dan

sampel adalah bagian dari keseluruhan objek penelitian
tersebut. Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki
ciri-ciri yang mirip dengan populasi itu sendiri. Populasi dan
sampel digunakan untuk jenis penelitian kuantitatif. Sampel
disebut juga disebut sebagai contoh.
Jenis-jenis teknik sampling:
1. Teknik sampling secara probabilitas

Teknik sampling probabilitas atau random sampling
adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan
dengan memberikan kesempatan kepada semua
anggota populasi untuk menjadi sampel. Oleh
karena itu, sampel yang diperoleh diharapkan dapat
menjadi sampel yang representatif. Teknik
pengambilan sampel ini dapat dilakukan dengan cara
sebagai berikut:

a. Teknik sampling secara acak sederhana. Metode
yang paling umum digunakan dalam proses
pengambilan sampel acak sederhana adalah dengan
cara mengundi populasi untuk menentukan calon
responden.

b. Teknik sampling secara sistematis (Systematic
sampling). Teknik sampling ini dilakukan dengan




memberikan nomor urut, dan menentukan
sampel yang diambil misalnya adalah setiap
nomor urut kelipatan 10.

. Teknik sampling secara acak proporsional. Jika

populasi terdiri dari subpopulasi, maka sampel
penelitian  diambil dari setiap subpopulasi.
Adapun cara mendapatkannya bisa melalui
undian ataupun secara sistematis.

. Teknik sampling secara acak bertingkat Jika sub

populasinya berstratifikasi ataupun bertingkat,
maka cara pengambilan sampelnya sama dengan
teknik pengambilan sampel proporsional dengan
memperhatikan tingkatan yang ada pada populasi
penelitian.

. Teknik sampling secara kluster (cluster sampling).

Terkadang peneliti tidak mengetahui secara pasti
karakteristik populasi yang ingin dijadikan subjek
penelitian, karena populasi tersebar di wilayah
yang sangat luas. Untuk itu peneliti hanya dapat
menentukan sampel regional berupa cluster yang
ditentukan secara bertahap. Teknik pengambilan
sampel ini disebut cluster sampling atau multi
level sampling.




2. Teknik sampling secara non probabilitas.

Merupakan teknik pengambilan sampel populasi yang

ditentukan oleh peneliti atau berdasarkan pertimbangan

ahli. Beberapa jenis atau metode sampling non
probabilitas adalah sebagai berikut:

a. Purposive sampling atau judgmental sampling.
Pengambilan sampel secara purposif dari populasi
keseluruhan adalah metode pengambilan sampel,
yang dilakukan dengan  memilih  objek
berdasarkan kriteria tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti.

b. Snowball sampling (penarikan sample secara bola
salju).  Pengambilan  sampel dari  populasi
berdasarkan Snowball sampling dilakukan dengan
terlebih dahulu menentukan sampel pertama.
Selanjutnya adalah menentukan sampel berikutnya
berdasarkan informasi dari sampel yang pertama,
sampai sampel ketiga ditentukan berdasarkan
informasi sampel kedua, dan seterusnya, jumlah
sampel semakin banyak, seperti efek bola salju.

C. Quota sampling (penarikan sampel secara jatah).
Teknik pengambilan sampel ini dilakukan atas
dasar jumlah atau alokasi yang telah ditentukan
sebelumnya.  Biasanya  sampel  penelitian
merupakan subjek yang mudah ditemukan,




b.

sehingga juga membantu dalam  proses
pengumpulan data.

d. Accidental sampling atau convenience sampling.
Dalam penelitian, sampel dapat diperoleh dari suatu
populasi yang belum direncanakan sebelumnya.
Namun terkadang, saat melakukan pengumpulan
data, peneliti dapat menggunakan unit penelitian.
Proses mendapatkan sampel seperti itu disebut
dengan sampel aksidental.

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah Batas penelitian,
peneliti dapat menggunakan benda atau orang
untuk menentukan keterikatan pada variabel
penelitian.” Objek penelitian adalah tempat di mana
variabel-variabel itu melekat. Objek penelitian adalah
orang, tempat atau objek yang diamati sebagai
sasaran dalam lingkungan pengolahan. Objek
penelitian adalah variabel atau fokus penelitian.
Dengan kata lain, objek penelitian adalah subjek
yang akan diteliti guna memperoleh data secara
lebih terarah.




6.3. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi dan waktu penelitian adalah penjabaran
mengenai lokasi dilakukannya penelitian dan penjadwalan
setiap kegiatan dalam penyusunan skripsi.

6.4. Variabel dan Indikator
Variabel merupakan indikator terpenting yang
menentukan berhasil tidaknya penelitian, karena variabel
penelitian merupakan objek penelitian atau menjadi fokus
penelitian. Macam - macam Variabel:

a. Variabel bebas (independent variable): Variabel bebas
adalah sejumlah gejala yang memiliki berbagai unsur
atau faktor yang menentukan atau mempengaruhi
keberadaan variabel lain. Variabel bebas adalah variabel
yang mempengaruhi atau menyebabkan variabel terikat
berubah atau muncul

b. Variabel terikat (dependent variable). Variabel terikat
adalah suatu gejala yang mengandung berbagai unsur
atau faktor yang ditentukan atau dipengaruhi oleh
adanya variabel lain. Variabel terikat adalah variabel
yang berubah karena perubahan atau perubahan
variabel bebas, dan variabel terikat tergantung pada
nilai atau perubahan variabel bebas. Variabel terikat
dibagi menjadi beberapa jenis lagi, yaitu:




1) Variabel (tujuan)

2) Variabel antara (/ntervening) (sama fungsi dengan
variabel moderator)

3) Variabel moderator (sama fungsi dengan variabel
antara)

Contoh Variabel dan Indikator adalah:
Tabel Indikator Efektivitas Kepemimpinan
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6.4. Teknik Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah Panduan tertulis atau
daftar pertanyaan untuk wawancara atau observasi yang
disiapkan untuk informasi. Tergantung pada metode yang
digunakan, alat itu disebut pedoman observasi atau
pedoman wawancara atau angket atau pedoman
kepustakaan. Contoh alat penelitian adalah sebagai
berikut:




a. Kuesioner: Alat pengumpulan data yang pertama adalah
kuesioner atau angket. Dalam alat penelitian, kuesioner
sama dengan penelitian kuantitatif, karena data yang
diberikan kepada responden adalah data dengan jawaban
terbuka dan tertutup. Jenis pertanyaan yang termasuk
dalam kuesioner adalah jenis pertanyaan yang dibutuhkan
dalam laporan penelitian.

b. Wawancara : Jenis instrumen penelitian yang kedua
dalam pengumpulan data adalah wawancara yang
biasanya dilakukan  dalam  penelitian  kualitatif.
Wawancara terstruktur ataupun wawancara tidak
tersturktur ini  memiliki  tingkat kemudahan sendiri
dibandingkan dengan kuesioner. Karena saat melakukan
wawancara, peneliti tidak melakukan penghitungan
secara statistika, meskipun begitu kelemahan yang ada
dalam wawancara membutuhkan waktu penelitian yang
relatif lama dibandingkan dengan penelitian menggunakan
angket.

c. Observasi, kegiatan memperhatikan objek penelitian
dengan saksama merupakan makna dari observasi.
Kegiatan observasi bertujuan mencatat setiap keadaan
yang relevan dengan tujuan penelitian yang telah dibuat.




6.5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah suatu metode
pengolahan data menjadi informasi. Saat melakukan
penelitian, kita perlu menganalisis data agar datanya
mudah dipahami. Analisis data juga diperlukan agar kita
dapat memperoleh solusi dari permasalahan penelitian
yang sedang kita hadapi.
1. Teknik Analisis Data Kualitatif
Analisis data kualitatif adalah analisis data yang
diperoleh dari data-data yang dikumpulkan selama proses
pengumpulan data, vaitu catatan, tinjauan pustaka,
wawancara, dan partisipasi. Teknik analisis data kualitatif
adalah teknik analisis yang berfokus pada data kualitatif.
Teknik analisis data kualitatif menganalisis atau membahas
konsep masalah, bukan data yang menyertainya dalam
bentuk angka numerik. Ada tiga teknik analisis data dalam
penelitian kualitatif, yaitu analisis isi, analisis wacana, dan
analisis naratif. Penjelasannya ialah sebagai berikut.
a) Analisis Konten/Isi (Content Analysis)
Analisis isi berasal dari pertukaran penelitian, dan
mungkin menjadi salah satu teknik penelitian
terpenting dalam ilmu sosial. Analisis isi bertujuan
untuk menganalisis data yang berkaitan dengan
individu atau atribut budaya mereka dalam konteks
tertentu (Krippendorf, 1989: 403). Dalam analisis isi,




data biasanya dihasilkan atau diperoleh oleh
pengamat yang merekam atau menyalin ke dalam
bahan tekstual, dan dapat berupa gambar atau
suara yang cocok untuk analisis.

b) Analisis Wacana (Discourse Analysis)

Teknik analisis wacana pada penelitian kualitatif
bertujuan untuk menganalisis wacana atau
komunikasi antara orang-orang dalam konteks sosial
tertentu. Bidang penelitian analisis wacana adalah
pidato, tulisan, bahasa, percakapan (verbal dan non-
verbal), dan lain sebagainya.

Analisis Naratif

Teknik analisis data naratif pada penelitian kualitatif
bertujuan untuk Menganalisis atau mempelajari
rangkaian deskripsi peristiwa atau fenomena,
kemudian menyajikannya dalam bentuk narasi atau
cerita. Contoh analisis naratif ialah mengenai kajian
biografi.

. Teknik Analisis Data Kuantitatif

Teknik analisis data kuantitatif ialah teknik

analisis yang melakukan proses data dalam bentuk
numerik atau statistik. Dalam teknik analisis data
kuantitatif, data yang digunakan ialah data numerik
yang akan diolah untuk memperolah hasil penelitian
dengan menggunakan formula statistik. Data kuantitatif




dapat berupa survei, kuesioner, dan data sekunder
perusahaan.

Teknik analisis pada penelitian kuantitatif ada 2,
yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial.
Penjelasannya ialah sebagai berikut.

a) Statistik Deskriptif
Analisis data deskriptif dalam penelitian kuantitatif
ialah menganalisis data dengan cara menguraikan
data yang deskriptif. Deskripsi dalam kajian
kuantitatif ialah menguraikan data dalam bentuk
angka dan membuat uraian yang jelas berdasarkan
data tersebut.

b) Statistik Inferensial
Salah satu fungsi dari statistik inferens ialah
membuat kesimpulan tentang variabel yang diteliti
berdasarkan  data yang diperoleh  untuk
digeneralisasikan ~ kepada  populasi.  Proses
generalisasi pada penelitian kuantitatif merupakan
upaya untuk mengambil kesimpulan dari sampel atas
suatu populasi.

Statistik inferesial bertujuan untuk menentukan
sejauh  mana  data-data  penelitan  mampu
merepresentasikan  populasi.  Statistik  inferensial
dilakukan dengan metode dan teknik yang sama pada
suatu data, dan tidak dapat dilakukan pada data berbeda.
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BAB 7
HASIL DAN PEMBAHASAN

7.1. SPSS Statistik Sebagai Software Statistik Untuk

Penulisan Skripsi

Hasil penelitian dimulai dari statistic deskriptif
responden penelitian dan jawaban responden. Berikut
disajikan cara mengolah data statistic deskriptif dari
kuesioner penelitian menggunakan software spss.

SPSS adalah singkatan dari Statistical Package for
the Social Sciences, SPSS digunakan para peneliti untuk
melakukan analisis data statistik yang kompleks. Aplikasi SPSS
dibuat untuk iimu manajemen dan ilmu sosial. Diluncurkan
pertama kali pada tahun 1968 oleh SPSS Inc., lalu diakuisisi
oleh IBM pada tahun 2009.
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Selanjutiws akan muncul halaman Software License Agreement, stsu persetujuan
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Selanjutnya muncul halaman license agreements, pilih I accept the terms in the
license agreement, untuk menyetujui lisensi dari Aplikasi IBM SPSS
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Menu di IBM SPSS apabila belum memasukkan lisensi tidak muncul
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Cara Memasukkan Lisensi IBM SPSS 25
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7.2. Cara Melakukan Uji Statitik Deskriptif pada SPSS

Statistika deskriptif merupakan metode yang
berhubungan dengan pengumpulan dan penyajian data
agar menghasilkan informasi yang berguna. Statistika
deskriptif ~ berfungsi untuk menghasilkan  deskripsi,
membuat ringkasan data agar lebih mudah dibaca dan
mampu memberikan informasi. Statistika deskriptif akan
memberikan ringkasan dan hasil dari sampel data dan tidak
menggunakan data untuk membuat kesimpulan atas
populasi. Langkah dari uji statistik deskriptif adalah
sebagai berikut:

1. Persiapkan data yang akan digunakan
2. Buka Aplikasi SPSS
3. Setelah lembar kerja SPSS tarbuka, Buatiah nama variabel serta tipe data darl

data yang akan digunakan dengan cara klik pada Varlabel View




4. Setelah itu lakukan entri data pada masing-masing variabel yang telah dibuat,
dengan klik Data View kemudian entri data.

EFTY P T O PR LS

5. Lakukan analisis deskriptif dengan cara klik pada menu Analyze - Deskriptive
Statistics - Frequencies

6. Pindahkan variabel biaya promosi dan volume penjualan dengan blok ke dua
variabel terlebih dahulu kemudian klik tanda ( > ) dan centang Display




7. Setelah itu klik pada Statistics dan centang pada Quartiles, Percentile (s):(25,

50, 75), Mean, Median, Mode,

Sum,

Std. Deviation, Variance,

Maximum, Skewness dan Kurtosis. Selanjutnya klik Continue.
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10. Tampilan hasil output uji statistic deskriptif yang akan
dibahas pada bab 4 skripsi anda adalah sebagai
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7.3. Uji Validitas dan Reliabilitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
bahwa variabel yang diukur memang benar-benar variabel
yang hendak diteliti oleh peneliti. Ghozali (2009)
menyatakan bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur
sah, atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut.

Untuk melakukan uji validitas ini menggunakan program
SPSS. Teknik pengujian yang sering digunakan para peneliti
untuk uji validitas adalah menggunakan korelasi Bivariate
Pearson (Produk Momen Pearson). Analisis ini dengan cara
mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor
total. Skor total adalah penjumlahan dari keseluruhan item.
Item-item pertanyaan yang berkorelasi signifikan dengan
skor total menunjukkan item-item tersebut mampu
memberikan dukungan dalam mengungkap apa yang ingin




diungkap a Valid. Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan
sig. 0,05) maka instrumen atau item-item pertanyaan
berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid).
Langkah-langkah dalam pengujian validitas iniyaitu :

1. Buat skor total masing-masing variabel (Tabel perhitungan skor)
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3. Masukan seluruh item variabel x ke Variabels

Corrutation Cosfficients
Bt Clgentonss Cioioe |
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4. Cek list Pearson ; Two Tailed ; Flag
5. Klik Ok, maka akan muncul output sebagai berikut:




Tabel rangkuman hasil uji validitas dari variabel tersebut dapat dilihat sebagai berikut :

[NoSoal | rhitung | rtabel | Keterangan
1 0.915 0576 Valid
2 0904 | 0576 Valid
3 0.910 0.576 Valid
] 0.883 | 0576 |  Vahid
5 0922 | 0576 | Vaiid
6 0.956 0.576 Valid
7 0.931 0.576 Valid
8 0962 | 0576 Valid
e 0.941 0.576 Valid
10 0.879 0.576 Valid
11_| 0920 | 0576 | Vaid

7.4. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas dan Heteroskedastisitas

Uji normalitas berguna untuk melihat apakah data
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Normalitas wajib
dilakukan untuk setiap data penelitian. Sedangkan uji
heteroskedastisitas berguna untuk melihat apakah varians
data  konstan (homoskedastis)  atau  tidak
(heteroskedastis). Gejala Heteroskedastisitas akan ditemui
pada penelitan yang menggunakan data cross section.
Sedangkan jika menggunakan data time series, maka uji
heteroskedastisitas tidak di perlukan. Pada SPSS uiji validitas
dan reliabilitas dapat dilakukan secara bersamaan.
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut, Pada menu
SPSS:
a. Klik Analyze;
b. Klik Regression;
. Klik Linear; Muncul kotak dialog Linear Regression.




Masukkan variabel Y ke kotak Dependent dan Variabel X
ke kotak Independent;

d. Klik Plots; Muncul kotak dialog Linear Regression: Plots.
Centang salah satu pilihan, Anda boleh menggunakan
histogram atau Normal Probability Plot. Ini merupakan
sebagian dari sekian banyak jenis Uji Normalitas.

e. Masukkan SRESID ke kolom Y dan ZPRED ke kolom X.
Ini  dilakukan  untuk  Uji  Heteroskedastisitas
menggunakan Scatterplot.
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f. Klik Continue.




2. Uji Multikolinearitas dan Autokorelasi

Gejala Autokorelasi hanya terdapat pada penelitian
yang menggunakan data time series. Sementara pada data
cross section, gejala autokorelasi tidak akan terjadi.

Selanjutnya Uji Multikolinearitas berfungsi untuk melihat

apakah variabel bebas berkorelasi tinggi satu sama lain

atau tidak. Jika terjadi gejala multikolinearitas, maka model
regresi akan Bias. Uji Multikolinearitas dilakukan hanya jika
variabel bebas (independen) berjumlah lebih dari 1. Jika
hanya terdiri dari 1 variabel independen (regresi linear
sederhana), maka tidak perlu  melakukan  uji

Multikolinearitas. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut,

Pada Menu SPSS:

a. Pada kotak dialog Linear Regression, klik Statistics;

b. Muncul kotak dialog Linear Regression: Statistics.
Centang Part and Partial Correlations dan Collinearity
diagnostics. Ini untuk Uji Multikolinearitas.

C. Centang Durbin-Watson. Ini untuk Uji Autokorelasi.

d. Klik Continue.
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e. Klik OK untuk melihat hasil uji asumsi klasik.

3. Cara Membaca Hasil Uji Asumsi Klasik

Jika semua proses telah Anda lakukan, maka akan
muncul hasil Uji Asumsi Klasik Regresi Linear Berganda pada
lembar output SPSS seperti gambar di bawah ini:




abad

s o

Untuk melihat hasil uji asumsi klasik, fokuslah pada
output yang dilingkari dan diberi tanda angka 1-4. Output
1 untuk uji normalitas, output 2 untuk uji
heteroskedastisitas, output 3 untuk uji autokorelasi, dan
output 4 untuk uji multikolinearitas.

a. Membaca Output Uji Normalitas SPSS
Sehubungan kita mencontreng histogram dan
Normal Probability Plots, maka hasil uji normalitas
ditampilkan dalam bentuk 2 buah diagram (histogram dan
P-P Plots).




Hstogram Nosmal P2 Plot of Regresalon Standardized Residual
Dependent Variabie. Kinerfa Pegawal Dependent Variabie: Kinerja Pegawal

Ragronsion Standardized Rosldusl Obawrvad Cum Preb

Pada hasil uji histogram, perhatikan garis
melengkung ke atas seperti membentuk gunung. Apabila
garis tersebut membentuk gunung dan terlihat
sempurna dengan kaki yang simetris, maka dapat
disimpulkan bahwa data dalam penelitian berdistribusi
normal.

Selanjutnya, pada hasil uji normal probability
plots, perhatikan titik-titik dan garis diagonal. Jika titik-
titik mengikuti garis diagnal dari titikk 0 dan tidak
melebar terlalu jauh, maka dapat disimpulkan data
berdistribusi normal. Namun, jika titik-titik melebar terlalu
jauh dari garis diagonal, maka dapat disimpulkan data tidak
berdistribusi normal. Pada contoh ini, dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal. Jika hasil output SPSS
anda ditemukan titik-titik yang menyebar terlalu jauh dari
garis diagonal, maka lakukanlah uji normalitas lainnya
seperti uji kolmogorov-smirnov yang bertujuan untuk
mengambil keputusan dari sudut pandang yang berbeda.




b.

Untuk melakukan uji kolmogorov-smirnov, Buka kembali ke
lembar kerja editor SPSS seperti gambar berikut ini.
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Perhatikan kolom RES_1 yang di lingkari. Ini
merupakan residual dalam persamaan regresi linear. Uji
kolmogorov-smirnov  tidak dilakukan pada setiap
variabel penelitian, melainkan pada Residual saja.
Membaca Output Uji Heteroskedastisitas SPSS

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Perhatikan bagian yang di lingkari dengan tanda
merah. Pertama titik 0 (nol) pada sumbu X dan Y,
selanjutnya titik-titik data yang ada dalam grafik. Jika
titik-titik data menyebar di atas dan di bawah titik 0 (nol)
pada sumbu Y dan X serta tidak membentuk pola tertentu
seperti zig-zag atau menumpuk, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak  terjadi gejala
heteroskedastisitas. Pada Contoh ini, dapat disimpulkan
bahwa terjadi gejala heteroskedastisitas.

. Membaca Output Uji Multikolinearitas SPSS

Lihatlah pada Kolom Collinearity Statistics yang
dilingkari merah. Tips nya, kesimpulan dari nilai
Tolerance dan VIF akan selalu sama. Jadi tinggal pilih
salah satusaja. Jika Anda menggunakan Tolerance, maka
nilainya mesti harus lebih besar dari 0.1. Sementara itu,
jika menggunakan VIF, maka nilainya mesti harus lebih
kecil dari 10. Kesimpulannya: pada contoh ini, tidak
terjadi multikolinearitas

Coefficients

Standardized r
Unstandardized Coefficients | Coefficients Correlations Collinearity Statistics

Wodel B Std. Enror Beta t Sig. [ Zerorder | Paial | Pat | Tokrance | WF
1 (Consant) 15382 2164 7105 000
Upah 435 082 444 4718 i} 81 498 L1k} i 1183
Gaja 360 084 302 4165 000 A4 451 368 B7 1153
a Dependent Variable: Kinerja Pegawal




7.5. Uji Analisis Regresi Linier

Regresi merupakan metode untuk menentukan
hubungan sebab-akibat antara variabel independen dengan
variabel dependen. Dalam analisis regresi sederhana,
hubungan antara variabel bersifat linier, di mana
perubahan pada variabel X akan diikuti oleh perubahan
pada variabel secara tetap. Penelitian yang menggunakan
1 variabel bebas (independen) hanya perlu melakukan uji
t. Sedangkan jika Anda menggunakan lebih dari 1 variabel
bebas, tentu membutuhkan uji t, uji f, dan Koefisien
Determinasi. Selain itu, baik untuk Regresi Linier Sederhana
maupun Berganda, maka kita harus menginterpretasi
model Regresi. Jadi kita akan mencari tahu nilai-nilai yang
dimasukkan kedalam persamaan regresi linier (sederhana): Y
= a + BX atau Regresi Linier Berganda Y = a + B1X1 +
B2X2.
a. Uji F (Uji Secara Simultan)

Uji F dalam model Regresi dilakukan untuk
mengetahui apakah semua variabel bebas (secara
simultan/bersama-sama) mempengaruhi variabel terikat.
Atau dengan kata lain, untuk mengetahui apakah
berpengaruh signifikan atau tidak.

Misalnya untuk menguii hipotesis ini:




HO : Variabel Upah dan Gaya Kepemimpinan secara
simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan.

H1 : Variabel Upah dan Gaya Kepemimpinan secara
simultan  berpengaruh  signifikan  terhadap
Kinerja Karyawan.

Umumnya ada 2 cara untuk menjawab hipotesis
simultan tersebut yaitu membandingkan Sig dengan
Alpha Penelitian atau membandingkan F hitung dengan
F Tabel. Dalam contoh ini, menggunakan Sig vs Alpha
Penelitian dengan Alpha penelitian sebesar 0.05 (5%).
Dasar pengambilan keputusan uji F menggunakan Sig
vs Alpha Penelitian:

Jika Sig > Alpha Penelitian, maka Terima HO (Tidak

Signifikan). Jika Sig < Alpha Penelitian, maka Tolak HO

(Signifikan).

Kemudian untuk menguji hipotesis simultan ini,
silahkan fokus pada Kolom Sig. dalam Tabel ANOVA
seperti gambar berikut:

M\' Lgieoendent Variable: Kinaija Pegs b BN {
ANOVA _ y/ |I .
— P ——— A ) Y

Collinzarty Diagn ANV |
Residuals Statisti —

Charts sum of

B Tite Model Squares if lean Square F Sig.

([ *zresid Histog 1 Regression 216827 2 108.414 | 31.077 oo

- resid Norm| Residual W | e 3489

i sresia by Tofal 454048 0

a. Dependent Variable: Kinarja Pegawai




Lihat hasilnya, Sig < Alpha Penelitian (0.000 <
0.05). Artinya Tolak HO. Dengan kata lain, Variabel
Upah dan Gaya Kepemimpinan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dalam
Membaca Output Regresi SPSS, jika Anda menemukan hasil
000 itu artinya 0.000. Contoh lainnya jika Anda
menemukan .034, itu artinya 0.034. Jika ada titik didepan
angka, artinya ada 0 sebelum titik itu.

. Uji Secara Parsial (Uji t)

Uji t dalam Regresi bertujuan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas secara partial (sendiri-sendiri)
terhadap variabel terikat. Karena contoh penelitian ini
menggunakan 2 variabel bebas, jadi juga ada 2
hipotesis yang akan dibuktikan kebenarannya. Cara
membaca hasil uji t dalam Regresi SPSS juga sama dengan
Uji F. Anda bisa menggunakan perbandingan sig vs
alpha penelitian atau t hitung vs t tabel. Hasil uji t dari
Software SPSS bisa Anda lihat pada Tabel Coefficients
seperti gambar berikut:




ﬁ Hodel Summaty b, Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Upah
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Note : Dasar pengambilan keputusannya sama

dengan Sig vs Alpha pada contohUji F
diatas.

Hasilnya Sig < Alpha Penelitian (0.000 < 0.05),
artinya Tolak HO. Dengan kata lain, Upah secara partial
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Ini Bukti: Hasil Sig vs Alpha = t hitung vs t table

Jika menggunakan t hitung vs t tabel, ini dasar
pengambilan keputusannya: Jika t hitung < t tabel, maka
Terima HO (Tidak signifikan).

Jika t hitung > t tabel, maka Tolak HO (Signifikan).

Lihat, dasar pengambilan keputusan t hitung vs t
tabel merupakan kebalikan darisig vs alpha penelitian.
HO diterima: t hitung < t tabel atau sig > alpha. Nilai t
hitung dapat Anda lihat pada Kolom t dalam Tabel
Coefficient diatas. Untuk Variabel Gaya Kepemimpinan,
t hitung = 4.165. Selanjutnya, untuk mengambil nilai
t tabel yang benar, Anda harus menentukan df dan
alpha. Dalam contoh ini, Alpha penelitian 5%. Sedangkan




nilai df dapat Anda lihat pada Kolom df dalam Tabel ANOVA
(baris Residual) seperti gambar berikut:

] Reression sumaf
- [E Tl Wodel Squares df Mean Squara F Sig
1 Regression 2165827 2 108414 | 31077 o
(B hchve Dataset ( Residual wa |6 3480
%}?’f?fsfn”n‘m Ta TR, <
-
+ (5 ANOVA I a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai )
{
) LOENICIENIS b Predictors: (Canstant), Gaya Kepemimpinan, Upah ' d}ff
(8 Collinearity Diagn
[ B Racidiale Shaticti

Kemudian, buka t tabel, Ambil nilai pada df = 68, Alpha
5% untuk Uji 2 Sisi (TwoTailed).
Hasil Tabel adalah:

Pr 025 040 00| ooz o0t] ooos] oot
of 0.50 020 0.10 0.050 002 0.0%0 0.002

068052 | 130254 | 168288 | | 20195 | 242080 | 27018 | 330527
066038 | 130204 | 168106 | 201608 | 241847 | 260807 | 3.20505
068024 | 130155 | 168107 | [ 207669 | 241625 | 26959 | 320089
066011 | 130109 | 168028 | [[201557 | 241413 [ 2069228 | 328607
067008 | 130085 | 167043 | [l 201410 | 241212 | 268050 | 328148 |4
067988 130023 167866 201290 241019 268701 3z
067075 | 120082 | 16778 | |L201174 | 240836 | 2684s6 | 3.27201
067964 120044 167172 207063 240658 268220 3.26891
067053 | 120807 | 1670 | || 20008 | 24060 | 267898 |  3.28508
067043 | 120671 | 167601 | |i200eee | 240327 [ 267770 | 328141
0¢7e3 | 12037 | 1e7428 | Jl2o0mma [ 240172 of
067924 | 120005 | te74e0 | foooees | 240022 | o
067915 120773 167412 200575 239879
067008 | 129743 | 167220 | ff200408 [ 239741
067668 120713 167308 2.00404 2.30608
067890 129685 167252 200324 239480
oe7ee2 | 120658 | 167200 | flooondr [ 230367
DE7874 120632 167455 200172 2.39238 !
067867 | 120607 | 16710 | flzootc0 | 290123 [ 26676 | 323421
067660 | 120582 | 1.670es | flococan | 230012 [ 266028 | 323171
067853 129558 161022 1.99962 238905 265886 322930
067647 | 120536 | 16eeeo | Ml1oceer | 238601 | 265740 | 322606
0678480 129513 166940 1 99634 238101 265615 32241
067634 | 120492 | 100601 |Mlreerra | 238004 | 265408 | 32225
} 067628 | 120471 | 166eed | fl00714 | 238610 [ 268%60 | 322041
f] ‘& 067823 128451 166827 ‘ 9656 238419 265239 321837

0€7817 1.20432 1.60200 | MLLooens | 238330 | 265122 3.21630
DE7ETY 4 | 1.99547 ) 238245 265008 321446
3 | D67806 | 129384 1.66724 ‘ Teevew | 208161 | 264898 3.21260

t tabel = 1.99547
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Perhatian: Uji hipotesis t ada 2 jenis (1 sisi dan
2 sisi). Dalam t tabel, Anda akan menemukan header 2
baris berdasarkan Alpha penelitian. Baris pertama untuk
uji 1 sisi dan baris ke 2 untuk uji 2 sisi.

Lanjut untuk pengujian, ini kesimpulannya:

t hitung > t tabel (4.165 > 1.99547), artinya tolak
HO. Dengan kata lain, Gaya Kepemimpinan secara
partial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
Coba bandingkan dengan hasil Sig vs Alpha untuk
variabel Gaya Kepemimpinan yaitu Sig < Alpha Penelitian
(0.000 < 0.05). Hasilnya adalah sama sama berpengaruh
signifikan.

. Uji Koefisien Determinasi

Nilai Koefisien Determinasi dari Regresi Linier SPSS
dapat Anda lihat dalam Tabel Model Summary > Kolom R
atau R Square seperti gambar berikut:

-{E] Regression el i ii
El Title |.<’.0,€JfrlSJ£.n' D,e;'hel’!mlnClSl'

Notes — Model Summaryb
------- Active Dataset 7
....... B Variahlac Entarad Adjusted R o Enorof
’.@ Wodel summeny |) o Madel R R Square Square the Estimate
_____ e ! S| WL = L
- Coefficients a. Predictors, teonstany, waya Kepemimpinan, Upah

L Collinearity Diagn
L5 Residuals Statisti
& {E] Charts

- Title ANOVA®

h. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

- m *7resid Norm Sum of
[ [ *=resid oy *zp Model Squares df Mean Square




Gunakan Nilai pada Kolom R? yaitu sebesar 0.478.
Artinya  variasi  seluruh  variabel bebas dapat
mempengaruhi perubahan Variabel Terikat sebesar
0.478 (47.8%). Sedangkan sisanya 52.2% (Note: dari
100% - 52.2%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar
penelitian.

Artinya adalah Upah dan Gaya Kepemimpinan
secara simultan (bersama-sama) dapat mempengaruhi
Kinerja Karyawan sebesar 52.2%. Hasil ini signifikan
pada alpha5% berdasarkan hasil uji F.

. Interpretasi Model Regresi Linier SPSS

Untuk membaca hasil Regresi Linier SPSS, maka
pertama kali melihat Persamaan Regresi Linier itu Y = @
+ B1X1 + B2X2. Dalam Persamaan Regresi Linier,
besaran dan arah pengaruh setiap variabel bebas terdapat
pada nilai Beta (B) > disebut juga koefisien regresi. Dalam
contoh ini B1 dan 2. Nilai Beta dalam output SPSS dapat
Anda lihat pada Kolom Unstandarized Coefficients — B
dalam Tabel Coefficients sepertigambar berikut:

""" o —Koefisien-Regresi-(p))

------ L& variables Entered 3
------ L& Model Summary // *i
------ 5 AMOWA -
-
I IEEND y Liagn
L& Residuals Statisti
1--{E] Charts
o [EF] Title
_ ______ m *zresid Histo a. Depellu:lll Vdlldiie. ranelja reddwdl
[ (il *zresid Morm
te [ *sresid by *zd

Linstandardized Coefficients

Model B Std. Error

1 (Constant) 16.382 2165
Upah 435 082
Gaya Kepemimpinan .350 .084

Collinearity Diagnostics®

i [




Lihat, ada 3 nilai yaitu:
Constant = 15.382
Upah = 0.435
Gaya Kepemimpinan = 0.350
Constant merupakan nilai alpha dari persamaan
regresi Y = a + B1X1 + B2X2. Sedangkan untuk baris
Upah dan Gaya Kepemimpinan adalah koefisien regresi
dari masing-masing variabel bebas (Bl dan B2 dalam
persamaan regresi linier). Jadi, model regresi dalam contoh
ini sebagai berikut: Y = 15.382 + 0.435X1 + 0.350X2
Note : Jika Anda mendapatkan Koefisien Regresi
bernilai negatif, maka tulis tanda minusnya juga.
Ini mempengaruhi arah hubungan.

Misalnya jika Bl = -0.435. Maka persamaan
regresinya seperti ini: Y = 15382 + (- 0.435)X1 +
0.350X2 kemudian disederhanakan menjadi seperti ini Y
= 15.382 -0.435X1 + 0.350X2. Ini hanya contoh jika
koefisien regresi bernilai negatif. Sementara, ini tetap
menggunakan hasil yang sebenarnya Y = 15.382 +
0.435X1 + 0.350X2." Pahami Cara Membaca Model
Regresi Linier Itu”

Note : Dalam membaca model Regresi Linier, Anda
harus mempertimbangkan arah hubungan. Jika
positif, pengaruhnya adalah positif. Begitu juga




dengan negatif. Arah hubungan ini bisa Anda
lihat (salah satu caranya) dalam persamaan
regresi: Y = 15.382 + 0.435X1 + 0.350X2.

Jadi cara baca model regresi untuk contoh ini seperti
berikut:

a=

B1

15.382. Artinya apabila Upah dan Gaya
Kepemimpinan sebesar 0, maka Kinerja Karyawan
sebesar 15.382. Hasil ini signifikan pada alpha
5% (Lihat Kolom Sig dan Baris (Constant) pada
Tabel Coefficent dari Output SPSS).

0.435.  Artinya dengan  asumsi Gaya
Kepemimpinan bernilai tetap (tidak berubah),
maka setiap peningkatan Upah sebesar 1 Satuan
akan meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar
0.586815. Hasil ini signifikan pada Alpha 5% dari
hasil uji t.

0.350. Artinya dengan asumsi Upah bernilai tetap
(tidak berubah), maka setiap peningkatan Gaya
Kepemimpinan sebesar 1 Satuan akan meningkatkan
Kinerja Karyawan sebesar 1.349839. Hasil ini
signifikan pada Alpha 5% dari hasil uji t.




e. Menulis Pembahasan Pada Skripsi

Dalam menulis bagian pembahasan mahasiswa
menjelaskan secara teoritik mengapa hasil
penelitian ditemukan seperti yang telah dijelaskan
pada bagian hasil penelitian. Penjelasan harus
dibuat, baik pada hasil penelitian yang sesuai
dengan hipotesa maupun yang tidak sesuai.
Dalam menuliskan pembahasan, mahasiswa juga
menerangkan persamaan dan perbedaan hasil
penelitian dengan penelitian-penelitian terdahulu.
Penjelasan dapat dilakukan dengan fokus pada
aspek teoritik dan aspek metodologis. Pada aspek
teoritis perlu dijelaskan dan dibandingkan antara
premis-premis yang sudah digunakan untuk
membangun hipotesa dengan kenyataan empiris
yang ditemukan dalam penelitian. Bila teori yang
ada masih belum mampu menjelaskan fenomena
tersebut, maka dapat digunakan asumsi-asumsi
ilmiah dengan menggunakan logika baik deduktif
maupun induktif.

kokokkk







BAB 8
PENUTUP

Bagian akhir dalam penulisan skripsi adalah kesimpulan
dan saran. Untuk membuat kesimpulan yang baik dan benar, ada
beberapa hal yang harus di perhatikan yaitu:

1. Isi kesimpulan harus berupa hasil analisis data yang
dideskripsikan dalam bentuk kalimat.

2. Dalam membuat kesimpulan skripsi, hindari menyimpulkan
materi yang tidak di ulas dalam pembahasan.

Selanjutnya adalah saran yang merupakan bagian dalam bab
penutup dalam sebuah penulisan skripsi. Bagian ini merupakan sub bab
akhir pada akhir. Saran sebaiknya dibuat berdasarkan hasil analisis data.
Variabel yang pengaruhnya lebih kecil dari variabel lain dalam hasil
analisis data, perlu menjadi fokus peneliti untuk dibuatkan saran yang
bersifat praktis, yang dapat diimplementasikan pada subjek penelitian
dengan tetap memperhatikan teori-teori ilmiah.




BABV
PENUTU

5.1 Kesimpalan

Dan hasil penslitan dan pembahasan vane telah dilakukarn moka dapat
dirank kesmpulan babwa variabel celehriny endarser menualiln pengamb rerhadap
kepuruzan pemdelian produk kosmenk Maybelime oleh konsmren  Kondisi mi
menmjukkan bahwa beporesis H, diterios  Secara parsial hasil i 1 memmuickan
balwa celebriy endorser memilik penzarah vaitu posinf dan sizfkan terhadap
kepurnsan pembeian kosmenk Maybellms oleh konsumen
52 Saran

Berdazarkan hazl penelmian rlai kosfizien regresi memmrukkan bahaa
wanavel colebriy endorser terhadap vamabel kepumsan pembelian meemiliks
Tulxmgan korelasi di Xategon cukup, aminva tdak kot fidak jusa lemah Im
merymjukkan bahwa celofeiy endorser vang dizuralan sudah bak.  Sehinsza
perasahaan kosmetk Mavbelline New York harus mempertahankan kondisi it
Tetape, akan 1soih bak j&a kedeparmya perusahoan memitih celebrmy endorser
yang lebih populer, Iebih bermrestaz, kebih mepank lebeh bapanzarah, lsbih
serkeral letih cocok dengan merk kosmetk Maybeline mu senchin. dan lebéh
mevakmkan  Hal ind agar korslas: variabel ceiedriny endorzer terhadap keputusan
pembalian kosmenk Masbelline besa ratk ke karegon korelas: yanz kuar.

Bag pecein selaumyve dharpkar dapat mengembangien paoslitian
dangzan mensadiian penefinan i sebaga acuan dan mempammbansian varabel-
vanave! lan diluar penslitan mi unnik dirsfis azar hasl yanz didapat lebih
beranatif

ok ok kK
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MERANCANG KUESIONER PENELITIAN

Langkah-langkah menyusun kuesioner penelitian adalah
sebagai berikut:

1. Perkenalkan diri Anda pada awal pembuka kuesioner.
Sebutkan nama dan latar belakang Anda; sebutkan pula
nama institusi pendidikan atau perusahaan yang menaungi
Anda, serta sebutkan tujuan dari pengisian kuesioner ini.

2. Untuk satu indicator kembangkanlah menjadi 2 pernyataan
pada kuesioner, hal ini untuk menghindari hilangnya indicator
apabila saat diuji validitas pernyataan tersebut tidak valid.

3. Kembangkan pernyataan kuesioner Anda. Pernyataan dalam
kuesioner harus jelas, ringkas, dan lugas. Hindari pernyataan
yang Dbertele-tele yang memungkinkan Anda untuk
mendapatkan jawaban yang lebih akurat dari responden.

4. Tulis pernyatan yang ringkas, sederhana dan hindari kalimat
dan kata yang multitafsir, karena akan membingungkan
responden dan menjadikan responden menjadi asal-asalan
dalam mengisi kuesioner tersebut.
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